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INTISARI 

Salah satu cara untuk mempercepat pematangan gonad dan ovulasi yaitu aplikasi nutrisi pada 

pakan induk. Tauge memilki kandungan nutrisi yang sangat baik untuk reproduksi dan dapat diolah 

menjadi pakan yang berkualitas dalam meningkatkan reproduksi ikan. Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung tauge dalam formulasi pakan buatan terhadap persentase 

kematangan telur tahap akhir ikan lele sangkuriang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuannya berupa pemberian tepung tauge 

dengan dalam formulasi pakan buatan (pelet) untuk ikan lele yang terdiri atas 0 %, 5 %, 10 % dan 15 % 

tepung tauge. Hasil penelitian menunjukkan pemberian tepung tauge dalam formulasi pakan buatan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05) terhadap persentase kematangan telur tahap akhir 

dengan rata-rata pertambahan persentase kematangan telur tahap akhir berkisar antara 53,33-68,88 %. 

Nilai tertinggi pertambahan persentase kematangan telur tahap akhir didapatkan pada perlakuan tepung 

tauge 15 %. 

Keywords: Clarias gariepinus Var. Sangkuriang, tauge, kematangan telur, ovulasi 

 

Abstract 

One way to accelerate the gonad maturity and ovulation is the application of nutrients in the feed. 

Bean sprouts have the nutrients that are excellent for reproduction and can be processed into high-

quality feed to improve the reproduction of fish. The aim of this research is to determine the effect of 

the provision of bean sprouts flour in the artificial feed formulation to the percentage of the final stages 

of egg maturation catfish. The research used completely randomized design (CRD) with four treatments 

and three replications. These treatments for the provision of flour with the bean sprouts in the 

formulation of artificial feed (pellets) for catfish consisting of 0%, 5%, 10% and 15% bean sprouts 

flour. The results showed that bean sprouts flour in the artificial feed formulation provides a 

significantly has different effect (P <0.05) against the increase in the percentage of the final stages of 

egg maturity with an average improvement in the percentage final stages of egg maturity ranged from 

53.33 to 68.88%. The highest value of the increase in percentage of the final stages of egg maturity of 

treatment 15% bean sprouts flour. 

Keywords: Clarias gariepinus Var. Sangkuriang, bean sprouts, egg maturation, ovulation 
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PENDAHULUAN 

Ikan lele sangkuriang merupakan salah 

satu komoditas perikanan yang cukup populer 

di masyarakat karena memiliki berbagai 

kelebihan. Kelebihan tersebut diantaranya 

adalah memiliki kemampuan beradaptasi 

terhadap lingkungan yang tinggi, rasanya enak 

dan kandungan gizinya cukup tinggi (Sunarma, 

2004). Komposisi gizi ikan lele per 100 g yaitu 

protein 17,7 %, lemak 4,8 %, mineral 1,2 %, 

karbohidrat 0,3% dan air 76 % (Vaas, 1985 cit 

Astawan, 2008). 

Departemen Kelautan dan Perikanan 

(2009), menetapkan ikan lele sebagai salah satu 

komoditas budidaya ikan air tawar unggulan di 

Indonesia. Tingginya angka konsumsi dalam 

negeri dan terbukanya pangsa pasar ekspor, 

memastikan ikan lele ini menjadi penyumbang 

devisa negara yang sangat menjanjikan (Wijaya, 

Rahardja, dan Prayogo, 2014). Menurut 

Kementrian Kelautan dan Perikanan (2012), 

permintaan ikan lele di daerah Jakarta mencapai 

80 ton per hari, namun yang baru terpenuhi 

sekitar 62,5% atau 50 ton. Gunawan (2009a), 

menyatakan bahwa kebutuhan atau permintaan 

lele tidak pernah surut, bahkan cendrung 

meningkat  setiap tahun. Sehingga, produksi 

yang ada saat ini belum mampu memenuhi 

permintaan pasar. 

Salah satu kendala dalam produksi ikan 

yang menyebabkan belum terpenuhinya 

permintaan pasar adalah belum adanya suplai 

benih yang baik seperti tingginya tingkat 

kematian larva pada minggu-minggu pertama 

setelah penetasan karena yolk (kuning telur) 

yang berfungsi sebagai cadangan makanan 

sedikit sehingga menyebabkan larva 

kekurangan cadangan makanan (Duray et al., 

1994 cit Subandiyono, 2000). Efrizal (2011), 

menyatakan bahwa yang menjadi hambatan 

utama dalam peningkatan hasil budidaya ikan 

yang intensif yaitu kurang tersedianya benih 

yang baik secara kualitas maupun kuantitas, dan 

teknik perangsangan telur tahap akhir. 

Izquierdo, Fernandes, dan Talcon (2001), 

menyatakan bahwa upaya yang mungkin 

dilakukan untuk meningkatkan produksi benih 

adalah dengan mempercepat waktu pematangan 

gonad induk dan ovulasi. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk mempercepat 

pematangan gonad dan ovulasi yaitu aplikasi 

nutrisi pada pakan induk. Menurut Sinjal, 

Frengky dan Henneke (2014), kandungan 

nutrisi pakan ikan adalah salah satu faktor 

penentu dalam perkembangan oosit, terutama 

pada awal perkembangan telur. Pakan induk 

yang dapat mempengaruhi perkembangan oosit 

adalah pakan yang berkualitas, yaitu pakan 

yang mengandung protein, lemak, vitamin E, 

vitamin C, dan mineral yang sesuai dengan 

kebutuhan ikan sebagai bahan pembentuk 

vitellogenin.  

Tauge merupakan tumbuhan yang 

mengandung antioksidan dan zat lainnya yang 

baik untuk reproduksi. Tauge mengandung 

protein, lemak, vitamin E, vitamin C, dan 

mineral yang dibutuhkan dalam pembentukan 

vitellogenin sehingga sangat baik untuk 

reproduksi. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Astawan (2005), tauge dikenal sebagai 

penambah kesuburan (fertilitas), kemampuan 

tersebut berhubungan dengan adanya 

kandungan vitamin E yang cukup potensial 

disamping kandungan zat lainnya Dengan 

kandungan nutrisi yang ada didalamnya, tauge 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi 

ikan dan dapat diolah menjadi pakan yang 

berkualitas dalam meningkatkan reproduksi. 

Berdasarkan latar belakang ini, maka penelitian 

ini perlu dilakukan untuk  mengetahui pengaruh 

pemberian tepung tauge dalam formulasi pakan 

buatan terhadap persentase kematangan telur 

tahap akhir ikan lele sangkuriang. 
 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 

dan tiga ulangan (Hanafiah, 2000). Perlakuan A 

(pakan tanpa penambahan tepung tauge), 

perlakuan B (pakan dengan penambahan tepung 

tauge sebanyak 5%), perlakuan C (pakan 

dengan penambahan tepung tauge sebanyak 

10%), dan perlakuan D (pakan dengan 

penambahan tepung tauge sebanyak 15%). 
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Cara kerja penelitian ini yaitu disiapkan 

kolam yang disekat dengan waring sebanyak 12 

buah dengan ukuran per sekat 2x1x1 m.  

Kemudian dimasukan air dengan ketinggian 

sekitar 40-50 cm. Kemudian dilakukan 

penyeleksian lele uji yang diperoleh dari Balai 

Budidaya Ikan (BBI). Penempatan  hewan uji 

pada kolam dari setiap perlakuan dan ulangan 

secara acak. Pengambilan telur dari tubuh induk 

dilakukan dengan memasukkan kanula secara 

hati-hati ke lubang genital induk. Telur yang 

didapatkan diberi larutan transparan (alkohol 95 

% 8 cc, formaldehid 39 %, 10 cc dan asam 

asetat 100% 5cc), kemudian diamati  posisi inti 

telur dan dihitung persentase kematangan telur 

tahap akhirnya. Kematangan telur dilihat dari 

posisi inti (germinal vesicle) yang berada di 

bagian tepi telur. Persentase kematangan telur 

dihitung dengan rumus (Efrizal, 2011) sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Keterangan : 

GVt = Kematangan telur tahap akhir (%) 

 

Pertambahan kematangan telur tahap 

akhir dihitung dengan rumus (Efrizal, 2011) 

sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan :  

GVtp = Pertambahan kematangan telur tahap 

akhir  (%) 

GVtt = Kematangan telur tahap akhir setelah 

perlakuan (%) 

Gvto = Kematangan telur tahap akhir 

sebelum. perlakuan (%)  

 

Untuk pembuatan pakan, kacang hijau 

dikecambahkan selama 48 jam kemudian tauge 

dikeringkan dengan panas sinar matahari (suhu 

± 60o C. Selanjutnya dihaluskan serta diayak 

hingga menjadi tepung (Priyanto et al., 2005). 

Tepung tauge kemudian dicampurkan dengan 

tepung ikan, tepung kedelai, dedak halus, 

minyak ikan, minyak jagung, vitamineral, dan 

tepung terigu sampai merata. Campuran yang 

telah merata dimasukkan ke dalam mesin 

pembuat pelet. Selanjutnya pelet yang telah jadi 

dijemur hingga kering. 

Pemberian makan pada hewan uji selama 

penelitian dilakukan dua kali sehari pada pukul 

08.00-WIB dan pukul 16.00 WIB  sebanyak 3% 

dari berat ikan lele dalam satu kolam/hari 

(KKP, 2011). Pemberian pakan ini dilakukan 

selama 40 hari. 

Kualitas air yang diamati sebagai data 

pendukung yaitu suhu, pH, DO. Parameter yang 

diukur pada penelitian ini adalah yaitu 

pertambahan diameter telur dan persentase 

kematangan telur tahap akhir. 

Data yang didapat terlebih dahulu diuji 

homogenitas data dengan menggunakan test of 

homogeneity of variance, jika data homogen 

akan dianalisis dengan analisis varian 

(ANOVA) bila di temukan perbedaan signifikan 

maka di lanjutkan dengan uji Duncan’s. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertambahan Kematangan Telur Tahap 

Akhir Ikan Lele Sangkuriang 

Kematangan telur tahap akhir diamati dari 

posisi inti sel telur. Telur yang matang ditandai 

dengan posisi inti yang berada di tepi. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Nagahama (1983) cit 

Tridjoko (2013), bahwa secara histologis 

kematangan  telur tahap akhir ditandai dengan 

posisi  inti selnya yang berada di kutub,  

sedangkan telur- telur yang masih dalam  fase 

dorman atau belum mengalami kematangan 

tahap akhir ditandai dengan posisi inti selnya 

yang masih di tengah. . Untuk lebih jelasnya 

gambar posisi inti telur dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

Ditinjau dari persentase kematangan telur 

tahap akhir ikan lele sangkuriang, persentase 

kematangan telur tahap akhir ikan perlakuan D  

menunjukan hasil yang paling tinggi dan yang 

terendah pada perlakuan A. Hasil analisis sidik 

ragam menunjukan bahwa perlakuan yang 

diberikan memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata (P<0,05) terhadap pertambahan 

kematangan telur tahap akhir ikan lele 

sangkuriang. Hasil pengukuran diameter telur 

GVtp  =  GVtt-Gvto 

 

GVt = Jumlah telur dengan inti ditepi (Jtp) x 100% 

        Jumlah total telur (Jtt) 
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ikan lele sangkuriang dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. (a) inti telur di tengah; (b) inti telur 

di tepi; i. inti telur 

 

Tabel 1. Rata-rata Gvto, Gvtt dan Gvtp Ikan 

Lele Sangkuriang yang Diberi Pakan 

Buatan Dengan Persentase Tepung 

Tauge Berbeda Selama 40 Hari. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Nilai yang diikuti dengan huruf 

kecil yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata, Nilai = 

rataan ± standar error (SE) 

Gvto = kematangan telur tahap akhir sebelum 

perlakuan 

Gvtt = kematangan telur tahap akhir sesudah 

perlakuan 

Gvtp = pertambahan kematangan telur tahap 

akhir  

A = Pakan buatan tanpa pemberian tepung 

tauge 

B = Pakan buatan dengan pemberian 

tepung tauge sebanyak 5% 

C = Pakan buatan dengan pemberian 

tepung tauge sebanyak 10% 

D = Pakan buatan dengan pemberian 

tepung tauge sebanyak 15% 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tauge memberikan pengaruh terhadap 

persentase kematangan telur tahap akhir ikan 

lele sangkuriang. Berdasarkan hasil uji 

Duncan’s, perlakuan D (pemberian tepung 

tauge sebanyak 15 %) memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata dibandingkan perlakuan A 

dan B. Perlakuan D memiliki pertembahan 

kematangan telur tahap akhir 15,55% lebih 

besar dari perlakuan A (kontrol). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian tepung tauge 

dalam formulase pakan buatan dengan 

persentase 15 % mampu meningkatkan 

kematangan telur tahap akhir yang signifikan 

dari kontrol. 

Pertambahan persentase kematangan telur 

tahap akhir pada perlakuan C lebih besar 8,89% 

dari perlakuan A, dan perlakuan B lebih besar 

0,01% dari perlakuan A. Berbeda dengan 

pelakuan D, hasil uji Duncan’s menunjukkan 

perlakuan A (tanpa pemberian tepung tauge), B 

(pemberian tepung tauge sebanyak 5%) dan C 

(pemberian tepung tauge sebanyak 10%) 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

persentase kematangan telur tahap akhir ikan 

lele sangkuriang. Hal ini menunjukkan 

pemberian tepung tauge dalam formulasi pakan 

buatan dengan dosis kecil tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

peningkatan peningkatan persentase 

kematangan telur tahap akhir. 

Adanya perbedaan tingkat kematangan 

telur tahap akhir masing-masing perlakuan 

diduga berkaitan dengan  pengaruh pemberian 

tauge. Pertambahan kematangan telur tahap 

akhir ikan uji paling besar pada perlakuan D 

karena pada perlakuan ini persentase pemberian 

tauge juga paling tinggi dibandingkan yang 

lainnya. Tauge memiliki kandungan yang 

berperan dalam proses pematangan telur. 

Kandungan tauge yang paling berperan untuk 

kematangan telur tahap akhir yaitu vitamin E 

dan C.  

Kematangan telur tahap akhir erat 

kaitannya dengan hormon prostaglandin. 

Prostagladin bersama dengan hormon 

reproduksi lain LH akan mempertinggi aktivitas 

enzim proteolitik di folikel sehingga akan 

menstimulasi inti sel telur yang berada di 

tengah untuk bergerak ke pinggir dan 

selanjutnya melebur menuju kutub anima, yang 

berarti telur siap diovulasikan (Tang dan 

i

n

n 

i 

A

n

n 

B

n

n 
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Affandi 2000). Vitamin C pada tauge berperan 

dalam biosintesis senyawa prostagladin. 

Goodman (1994) menyatakan bahwa bahan 

baku senyawa prostagladin adalah asam 

arakhidonat yang bersumber dari asam lemak 

esensial. Di sini, vitamin C berperan sebagai 

antioksidan untuk menjaga agar asam lemak 

esensial tidak teroksidasi oleh hadirnya oksigen 

sehingga akumulasi asam lemak esensial dalam 

telur menjadi meningkat seperti telah 

ditunjukkan oleh hasil penelitian Mokoginta et 

al., (2000), dengan menggunakan kristal 

vitamin asam askorbat yang diberikan kepada 

induk ikan patin.  

Vitamin E juga berperan dalam sintesis 

prostaglandin. Menurut Djojosoebagio (1996), 

prostaglandin disintesis secara enzimatik 

dengan menggunakan asam lemak esensial, 

sedangkan vitamin E sebagai fungsi anti 

oksidan dapat mempertahankan keberadaan dari 

asam lemak tersebut. 

Ketersediaan pakan sangat penting dalam 

pematangan telur tahap akhir. Menurut Lam 

(1985) cit Sinjal et al., (2014), setelah fase 

pembentukan kuning telur berakhir, sel telur 

tidak mengalami perubahan bentuk selama 

beberapa saat, tahap ini disebut fase istirahat 

(dorman), apabila rangsangan diberikan pada 

saat ini, maka akan menyebabkan terjadinya 

migrasi inti ke perifer, kemudian inti pecah atau 

melebur pada saat pematangan oosit, ovulasi 

(pecahnya folikel), dan oviposisi.  

Menurut Suyanto (1986) cit Sinjal et al., 

(2014), bilamana kondisi lingkungan tidak 

cocok dan rangsangan tidak tersedia maka telur 

dorman tersebut akan mengalami degenerasi 

(rusak) lalu diserap kembali oleh lapisan folikel 

melalui atresia. Faktor-faktor eksternal lain 

yang menyebabkan terjadinya atresia adalah 

ketersediaan pakan. 

Kualitas Air Selama Penelitian 

Kualitas suatu perairan memberikan 

pengaruh yang cukup besar terhadap survival 

dan pertumbuhan makhluk hidup di perairan itu 

sendiri. Lingkungan yang baik bagi hewan 

diperlukan untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidupnya (Minggawati dan 

Lukas, 2012) 

Suhu selama penelitian berkisar antara 

24,4 oC -30,2oC. Kisaran suhu ini masih layak 

dan memenuhi persyaratan untuk pemeliharaan 

ikan lele karena ikan lele masih dapat tumbuh 

dengan baik dan tidak mengalami kematian dan 

menurut BSN (2014) suhu yang cocok untuk 

budidaya ikan lele adalah 25o-30 °C.   

Data hasil pengukuran pH saat penelitian 

yaitu 7,6 - 7,8.  pH pada kisaran ini baik dan 

cukup ideal untuk pemeliharaan ikan lele karena 

keadaan ini ikan lele dapat tumbuh dengan baik. 

Menurut BSN (2014), pH 6,5-8 merupakan pH 

untuk pertumbuhan optimum ikan lele. 

Dari hasil penelitian kadar Oksigen 

terlarut (DO) berkisar antara 7,1 mg/l - 7,6 

mg/l. Kisaran oksigen tersebut sudah memenuhi 

persyaratan karena menurut BSN (2014), 

Oksigen terlarut (DO) yang optimal untuk 

kelangsungan hidup ikan lele  minimal 3 mg/ l. 

Menurut Kordi (2009), biota air membutuhkan 

oksigen guna pembakaran bahan bakarnya 

(makanan) untuk melakukan aktifitas, seperti 

berenang, pertumbuhan, reproduksi dan 

sebagainya. Oleh karena itu, kekurangan 

oksigen dalam tubuh ikan dapat mengganggu 

kehidupan ikan, termasuk kepesatan dalam 

pertumbuhannya. 

 

KESIMPULAN 

Pemberian tepung tauge dalam formulasi 

pakan buatan memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap persentase kematangan 

telur tahap akhir dengan nilai pertambahan 

persentase kematangan telur tahap akhir 

tertinggi didapatkan pada perlakuan D (pakan 

dengan penambahan 15% tepung tauge) yaitu  

sebesar 68,88 %. 
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